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ABSTRAK

Perkembangan arus informasi di era sekarang ini sangatlah pesat. Kebutuhan akan informasi yang akurat dan terperinci
sangat penting dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mengenai pengenalan kampus sangat dibutuhkan bagi ma-
hasiswa baru dalam mengetahui fasilitas- fasilitas apa saja yang penting dan tersedia dalam menun-jang pendidikan maha-
siswa tersebut kedepannya. Universitas Kristen Indonesia Maluku memiliki peningkatan terhadap penerimaan maha-siswa
baru setiap tahunnya. Hal ini perlu didukung dengan me-nyediakan informasi mengenai pengenalan kampus bagi mahasiswa
baru. Tujuan penelitian ini adalah membangun aplikasi berbasis aug-mented reality untuk pengenalan Gedung Universitas
Kristen Indonesia Maluku. Penelitian ini menggunakan metode IMSDD (Interactive Sys-tem Multimedia Design and Devel-
opment) yaitu metode desain pengembangan aplikasi dengan tahapan-tahapan yang terstruktur. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan sebuah aplikasi yang dibangun. Pengujian menggunakan standar ISO 9126 dan aspek yang diuji
yaitu: karakteristik functionalily dan usability. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi berbasis Aug-
mented Reality dengan metode IMSDD untuk pengenalan Gedung Universitas Kristen Indonesia Maluku. Berdasarkan pen-
gujian yang dilakukan, aplikasi yang dibangun telah memenuhi standar ISO 9126 dengan presentase keberhasilan sangat
baik.

Kata Kunci: Augmented Reality;, IMSDD; ISO 9126, Pengenalan Gedung

ABSTRACT
The development of information flow in today's era is very rapid. The need for accurate and detailed information is essential
in the decision making process. Information about the introduction of the campus is needed for new students in knowing
what facilities are important and available in supporting the student's education in the future. Indone-sian Christian Univer-
sity In The Moluccas has an increase in ac-ceptance of new students every year. This needs to be supported by providing
information about campus introduction for new students. The purpose is to build an augmented reality-based application for
introduction of the Indonesian Christian University In The Moluccas Building. This research uses the IMSDD (Interactive
System Multimedia Design and Development) method, which is a method of designing and developing applications with
structured stages. Testing is carried out to determine the success of an application being built. The test uses the ISO 9126
standard and the aspects tested are: functionality character-istics and usability. The result of study was to produce an Aug-
mented Reality based application with the IMSDD method for the introduction of the Indonesian Christian University In The
Moluccas Building. Based on the tests carried out, the application built has met the ISO 9126 standard with a very good per-
centage of success

Keywords: Augmented Reality; IMSDD; ISO 9126, Building Introduction

I. PENDAHULUAN

NIVERSITAS KRISTEN INDONESIA MALUKU (UKIM) merupakan universitas swasta yang berada di Kota

Ambon, Provinsi Maluku, Indonesia. UKIM memiliki 7 fakultas dengan 16 program studi dari jenjang
diploma, sarjana hingga pascasarjana [1]. Dengan jumlah program studi yang ada tentu membuat UKIM
memiliki jumlah mahasiswa yang banyak. Peningkatan jumlah mahasiswa baru pada tiap program studi selalu
mengalami peningkatan tiap tahunnya. Peningkatan jumlah mahasiswa yang baru perlu memperhatikan fasilitas-
fasilitas yang tersedia untuk proses belajar mengajar, seperti : gedung, ruang kuliah, Laboratorium dan lain
sebagainya. Pengenalan gedung diperlukan agar mahasiswa mendapat informasi mengenai gedung-gedung apa saja
yang terdapat pada UKIM. Maka diperlukan sebuah sistem atau teknologi yang yang dirancang khusus bagi
mahasiswa baru agar dapat mengenal dan mengetahui informasi dari gedung-gedung yang ada di lingkungan UKIM
[2]. Augmented Reality (AR) ialah teknologi penggabungan informasi maya dengan kenyataan yang sebenarnya.
Secara teknis yang digunakannya termasuk Multimedia, Interaksi Cerdas dan lainnya [3]. Augmented Reality (AR)
dikembangkan pertama kali untuk keperluan industri. Didefinisikan sebagai aplikasi yang melengkapi dunia nyata
dengan komputer yang menghasilkan sebuah objek virtual yang tampak hidup berdampingan di ruang yang sama
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sebagai dunia nyata [4]. Fungsi yang mendasar dari AR dipicu oleh interaksi pengguna dengan perangkat, antara
dunia nyata dan informasi yang dihasilkan oleh perangkat atau informasi elektronik. AR dapat menempatkan
informasi yang dihasilkan komputer pada tampilan dunia nyata, guna memperkuat persepsi dan kondisi manusia
dengan cara yang baru dan luar biasa [5]. Penelitian menggunakan metode IMSDD (Interactive System Multimedia
Design and Development) sebagai acuan dalam membangun sistem AR. Metode IMSDD adalah suatu metode
berdasarkan tahapan-tahapan yang terstruktur dalam pengembangan pengembangan sistem aplikasi multimedia
interaktif [6]. Metode ini memiliki pendekatan terhadap kendala yang sering terjadi dalam mendesain multimedia
interaktif [7]. Tahapan-tahapan pengembangan dari metode ini mencakup 4 tahapan yaitu: System Requirement,
Design Concideration, Implementation, Evaluation [8].

Setelah sistem dibangun, penulis akan melakukan pengujian sistem dengan menggunakan standar ISO 9126. ISO
9126 didefinisikan sebagai kualitas seperangkat fitur dan karakteristik produk atau layanan. Ini sering digunakan
untuk mengukur karakteristik kualitas perangkat lunak yang dikembangkan sebelum digunakan oleh pengguna [9].
ISO 9126 adalah standar yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan pengujian terhadap sistem atau teknologi
yang sedang dikembangkan [10]. ISO 9126 memiliki model kualitas dan analisa yang lebih baik dibanding model
kualitas lainnya [11].

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode IMSDD (Interactive System Multimedia Design and Development) digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan aplikasi atau teknologi Augmented Reality untuk pengenalan Gedung Universitas Kristen Indone-
sia Maluku. Tahapan-tahapan penelitian berdasarkan penggunaan metode IMSDD ditunjukkan pada Gambar 1.

ﬁ

Evaluation Design Concideration

System Reguirement

Implementation

Gambar. 1. Tahapan Metode IMSDD

Gambar 1 menampilkan tahapan kerja dalam IMSDD [12]. Tahapan pertama adalah System Requirement, pada
tahapan ini peneliti akan membuat analisis kebutuhan yang diperlukan dalam membangun sistem. Tahapan kedua
ialah Design Concideration, pada tahapan ini peneliti akan membuat desain dari sistem yang akan dibangun. Desain
sebuah aplikasi sangat penting dan harus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Tahapan yang ketiga adalah
Implementation, pada tahapan ini sebuah sistem akan dibangun atau diimplementasikan dalam bentuk program
yang disesuaikan dengan desain yang sudah dibuat sebelumnya. Tahapan Evaluation merupakan tahapan yang
terakhir, kinerja sistem yang telah dirancang dari sisi sistem maupun pengguna akan diuji atau dievaluasi pada
tahapan ini.

Pengujian sistem dengan standar ISO 9126 pada penelitian ini berfokus pada pengujian Aspek karakteristik furnc-
tionality dan usability untuk mengetahui kinerja dan kelayakan sistem yang telah dibangun. ISO 9126 merupakan
suatu standar internasional yang dipakai dalam mengevaluasi perangkat lunak [13]. Aspek karakteristik function-
ality diperlukan dalam pengujian sebuah aplikasi guna mengetahui kemampuan perangkat lunak untuk menye-
diakan fungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sedangkan pengujian usability berguna untuk mengetahui ke-
mampuan perangkat lunak untuk dipahami, dipelajari, digunakan oleh pengguna [14].
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. System Requirement

Beberapa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan oleh peneliti sebagai pendukung dalam mem-
bangun sistem AR ini. Penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

TABEL I
PERANGKAT KERAS DAN PERANGKAT LUNAK

Perangkat Keras Perangkat Lunak

Windows 10 Pro 64-bit Google SketchUp
Processor Intel Core 13- Unity3D

5010U

RAM 4096 MB

VGA INTEL HD,
NVDIA 2GB

HARDISK 500 GB HDD

B. Design Concideration

Desain sistem yang akan dibangun pada penelitian ini, terbagi menjadi 3. Desain Menu Utama berisi tampilan
antarmuka awal aplikasi, desainnya ditampilkan pada Gambar 2. Desain Menu Pilihan ditampilkan pada Gambar
3, desain ini berisi pilihan-pilihan gedung. Pengguna dapat memilih salah satu gedung yang akan ditampilkan oleh
sistem dalam bentuk gambar 3D. Menu yang terakhir adalah Menu Tampilan AR, pada menu ini, pengguna dapat
melihat tampilan gedung dengan menggunakan teknologi AR. AR memungkinkan gedung dapat dilihat dari be-
berapa posisi yang berbeda. Menu Tampilan AR ditampilkan pada Gambar 4.

AUGMENTED REALITY UNTUK PENGENALAN GEDUNG
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA MALUKU

\ i ’J
[edung e
Gedung Flimu Komputer
[Geng Feionom
[Gedung Freco |
[Geis s

Gambar. 2. Desain Menu Utama Gambar. 3. Desain Menu Pilihan
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Gambar. 4. Desain Menu Tampilan AR
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C. Implementation

Implementasi sistem didasarkan pada desain yang semula sudah dibuat. Setiap tampilan pada sistem yang telah
dirancang akan dibahas secara rinci sebagai berikut.
1) Menu Utama

Menu Utama ialah tampilan antarmuka awal ketika pengguna mengakses aplikasi. Menu utama menampilkan
judul dari sistem yang dibuat, terdapat juga logo universitas pada tampilan ini. Informasi Gedung dan AR Camera
merupakan dua pilihan tombol, yang dapat diklik oleh pengguna untuk mengakses atau masuk ke tampilan selan-
jutnya. Menu Utama ditampilkan pada Gambar 5.

AUGMENTED REALITY UNTUK PENGENALAN GEDUNG
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA MALUKU

Gambar. 5. Menu Utama

2) Menu Pilihan

Menu Pilihan ialah tampilan kedua dari sistem ini. Tampilannya berisi pilihan beberapa gedung yang dapat
dipilih oleh pengguna untuk ditampilkan. Setelah masuk ke menu utama, pengguna dapat mengakses menu ini
dengan mengklik pada tombol Informasi Gedung. Menu Pilihan ditampilkan pada Gambar 6.

I AUGMENTED REALITY UNTUK PENGENALAN GEDUNG I
L MALUKU

B @
Gambar. 6. Menu Pilihan

3) Menu Tampilan AR
Menu Tampilan AR ialah menu untuk menampilkan keseluruhan gedung dengan memanfaatkan teknologi Aug-
mented Reality. Terdapat fitur zoom in/zoom out dan rotasi yang memungkinkan pengguna dapat menampilkan

Gambar. 5. Menu Tampilan AR
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sebuah gedung berdasarkan ukuran dan sudut penglihatannya. Menu Tampilan AR dapat diakses dari Menu Utama
ketika pengguna mengklik pada tombol AR Camera. Menu Tampilan AR ditampilkan pada Gambar 7.

D. Evaluation

Evaluasi sangat penting dalam pengembangan sebuah sistem. Evaluasi merupakan proses untuk menguji
kelayakan maupun keberhasilan penggunaan sistem. Evaluasi sistem pada penelitian ini dilakukan dengan
membuat pengujian menggunakan standar ISO 9126. Aspek karakteristik functionality dan usability dipakai untuk
melakukan evaluasi terhadap sistem yang sudah dibangun ini. Pengujian terhadap sistem berdasarkan aspek
karakteristik functionalily ditampilkan pada Tabel 2.

TABEL II
PENGUIJIAN FUNCTIONALITY

Jawaban

NO Pernyataan
Berhasil Tidak Berhasil

Karakteristik Suitability

1. Fungsi Tombol Informasi

Gedung Jika ditekan v

2. Fungsi Tombol AR Camera N
Jika ditekan

3. Fungsi Tombol Kembali N
Jika ditekan

4. Fungsi Tombol Rotasi Kiri N
Jika ditekan

5. Fungsi Tombol Rotasi N
Kanan Jika ditekan

6. Fungsi Tombol Zoom In N
Jika ditekan

7. Fungsi Tombol Zoom Out N
Jika ditekan

Karakteristik Accurary

8. Fungsi Menampilkan Objek v
3D Setiap Gedung

Karakteristik Compliance

9. Sistem yang dibuat sudah S

sesuai dengan yang
didesain.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dengan presentase keberhasilan yang signifikan maka, disimpulkan
bahwa sistem augmented reality untuk pengenalan gedung UKIM telah memenuhi aspek pengujian functionality.

Pengujian terhadap sistem berdasarkan wusability dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem yang telah
dibangun untuk dipahami dan digunakan oleh pengguna. Pengujian usability menggunakan metode evaluation
heuristic sebagai penilaian sistematis sistem dari kemudahan pengguna. 10 prinsip dalam evaluation heuristic
ditampilkan pada Tabel 3.
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TABEL III
PENGUJIAN USABILITY DENGAN METODE EVALUATION HEURISTIC

No Deskripsi Rekomendasi

Visibility

Perlu adanya peningkatan dalam evaluasi ini,
seperti informasi mengenai gedung-gedung pada
UKIM.

2. Match between system and the  Perlu adanya penambahan detail isi gedung.

real world

3. User control and freedom Sudah ada tombol zoom in/out dan rotasi, perlu
penambahan Line Touch agar memudahkan
fungsi tombil rotasi.

4. Consistency and standars Perlu adanya konsisten dalam penggunaan bahasa
dalam aplikasi, baik itu bahasa Indonesia dan
bahasa inggris.

5. Error prevention Perlu adanya suatu evaluasi yang khusus
membahas tentang pencegahan kesalahan dalam
sistem.

6. Recognition rather than Evaluasi ini perlu ditekankan kembali pada

recall bagian lain dalam pengenalan gedung UKIM.

7. Flexibility and Evaluasi ini perlu ditekankan kembali pada

efficiencyof use bagian lain dalam pengenalan gedung UKIM.

8. Aesthetic and minimalist Desain dan warna pada setiap menu dibuat

desain sesederhana mungkin sehingga memudahkan
pengguna dalam mengaksesnya

9. Help users recognize, Pada aplikasi yang dibuat tidak terdapat pesan

diagnose, and jika terjadi kesalahan pada pengguna
recovers from errors
10. Help and documentation Perlu ditambahkan adanya menu help atau ask

yang berisi tentang manual penggunaan aplikasi.

Berdasarkan pengujian usability dengan menggunakan metode evaluation heuristic, disimpulkan bahwa sistem
yang dibangun telah berjalan semestinya sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa rekomendasi yang ada
dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi peneliti dalam pengembangan sistem ini kedepan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa sistem augmented reality untuk pengenalan
gedung Universitas Kristen Indonesia Maluku telah dibangun sesuai dengan yang didesain. Penggunaan metode
IMSDD pada penelitian ini memudahkan peneliti dalam membangun sistem AR untuk pengenalan gedung.
Pengujian yang dilakukan menggunakan standar ISO 9126 dengan aspek functionality dan usability sebagai acuan
evaluasi terhadap sistem ini. Untuk pengembangan kedepan dapat dilakukan pengembangan sistem AR yang lebih
rinci lagi dengan menambahkan tampilan AR untuk setiap ruangan yang ada pada lingkungan kampus.
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